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Cerebro Vascular Accident Intra Cerebral Hemorrhage (CVA ICH) dapat
menyebabkan kematian paling umum nomor dua di dunia (Setyarini, 2020).
Kurangnya suplai oksigen ke otak dapat meningkatkan angka kematian pada
penderita CVA ICH (Lee, 2020). Hal ini dapat menyebabkan penderita mengalami
hipoksia, gangguan pola tidur, dan juga dapatmengalami kecacatan fisik
(Setyarini, 2020). Selain itu masalah yang sering muncul pada penderita CVA ICH
yaitu penurunan kesadaran yang berakibat pada gangguan pernafasan, gangguan
nutrisi, risiko jatuh, risiko cedera dan risiko infeksi (Nurhidayah, 2020).

Menumt—
I menderita CVA I . VA
juga menjadi NN kcdua . Menurut (Direkiorat Jenderal
Pelayanan Kesehatan, 2018) prevalensi CVA ICH —
|
2019. sedangkan [ penderita CVA ICH sebesar

— di atas [N, Dari [ yang

kumpulkan oleh peneliti di RSUD Jombang terdapat penderita CVA ICH sebanyak
120 kasus/bulan dan di ruang ICU Sentral RSUD Jombang pada bulan Januari —
Februari 2024 meliputi 15 penderita CVA ICH.
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ini menyebabkan  berkurangnya  suplay  oksigenke otak  sehingga
menyebabkan jaringan otak mati hingga dapat menyebabkan kelemahan pada
anggota tubuh, i

kelumpuhan [l bisa burujung pada kematian (Saputra et al., 2022). Faktor

yang mempengaruhi CVA ICH —

- |
I (vira puslita, 2020). Menurut (Puspitasari & Oktariani, 2020) CVA
ICH dapat menyebabkan komplikasi disfagia yang dapat mengakibatkan kesedak,
apabila hal tersebut tidak di tangani segera dapat mengkaibatkan obstruksi jalan
nafas. Akumulasi dahak berlebih yang disebabkan adanya kerusakan batang otak
yang mengatur system pernafasan sehingga timbulah masalah keperawatan
Bersihan jalan nafas tidak efektif (Richter et al., 2021).

Trakeostomi menjadi salah satu Penatalaksanaan yang tepat pada penderita CVA ICH
dengan melakukan Tindakan membuka dinding depan/anterior trakea untuk
pemasangan tabung pernafasan, dengan tujuan memberikan kemudahan laju oksigen ke

paru paru sehingga suplay oksigen ke otak dapat terpenuhi (Nuzulia, 2023). Salah satu
perawatan trakeostomi adalah penghisapan lendir atau suction. _
I cngalami penurunan kesadaran [N
I oka dari itu Bersihan jalan nafas tidak

efektif menjadi salah satu masalah keperawatan yang harus segera ditangani
(Puspitasari & Oktariani, 2020).

1.2 Rumusan Masalah
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I cVA ICH

Cerebro Vascular Accident Intra cerebral Hemorrhage (CVA ICH) merupakan

kebocoran darah secara spontan dan tiba-tiba

I (atraumatic) (Nuzulia, 2023). CVA ICH

1

(Nasir, |, 2023).
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(Sabri et al.,
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2.1.5 Manifestasi klinis

Menurut Rahmawati (2021) CVA ICH menimbulkan berbagai manifestasi

klinis, h

motoric

|

B Nurhidayah (2020), beberapa

pasien CVA ICH, yaitu:
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I CvAICH

Setyarini (2020)h:




I (Nuzulia, 2023)

2.1.8 Komplikasi

CVA ICH dapat mengakibatkan komplikasi-komplikasi menurut

Rahmawati (2021) h

2.2 Konsep Trakeostomi

2.2.1 Definisi Trakeostomi
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